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Abstrak

Mahasiswa harus memahami kreativitas ilmiah dalam upaya mewyjudlan generasi emas Indonesia talun 2043.
(Meh karena i dilakukan peneliion dengan fujuwan menggali informasi pemahaman kreativitas ilmiah
mahasiswa sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran kreatif beseria kendolanyo. Penelifion ini menggunakan
melode eksperimen one group pretesi positest design pada 31 mahasiswa FKIP Unlam yang memprogram
matakuliah Fisika Dasar I semester ganjil 2014/2013. Pengumpulan data menggunakan angkel, tes. pengamatan,
dan wawancara. Telmik analisis data secara deskriptik kualitatif Hasil penelitian menunjukkan: (1) sebagian
besar matwisiswa prodi pendidikan fisika FKIP Unlum kurang memaliami Krewliviias idmivh, mereka meinahami
teori tetapi kesulitan mengaplikasikannya dalam keseharian moawupun produk teknologi berkaitan fisika, (2)
Pembelajaran kreatif berpengaruh positif terhadap proses pembelajoran wntuk melatihkan lreativitas ilmiah
mahasiswa. Perolehan skor 41-30 sebanyak 6% mahasiswa, skor 31-40 sebanyak 23% mahasiswa, skor 21-30
sebanyvak 23% mahasiswa, skor 11-20 sebanyak 39% mahasiswa, don hanya 10% mahasiswa mendapat skor
kurang dari 10. Selain itu, setiap indikator unusual use, problem finding dan product design. product
improvement, creative imagination dan problem solving, serta science experiment juga mengalami peningkatan,
dan {3} kendaia pembelajaran kreany adalah kelebihin alokosi wakiu, skenavio kreativitas ilmich dalam SAP
belum jelas, mahasiswa belum terbiasa praktikum berbasis ICT, dan kurang terbiasa mengambil resiko dan
berimajinasi. Beberapa saran penelian adalah memperjelas skenario melatihkan kreativiias ilmiah dolam SAP,
pemberian bekal awal dan membiasakan praktikum berbasis ICT, serta menyusun panduan melatihkan
lreativitas ilmiah dalam pembelajaran beserta kriteria penilaionnya.

Kata Knnci: Kreativitas ilmiah, Model Pembelajaran Kreatif

PENDAHULUAN

Dunia modemn sangat memerlukan kreativitas
ilmiah dalam upaya menghadapi segala permasalahan
di dunia ini (Stenberg, 2010). Kreativititas ilmiah
merupakan sifat intelektual/kemampuan memprodulksi
atau berpotensi menghasilkan produk tertentu yang asli
dan memiliki nilai sosial atan pribadi, dirancang dengan
tujuan tertentu di dalam pikiran dengan menggunakan
informasi yang diberikan (Hu and Adey, 2010).
Kreativitas ilmiah berbeda dari kreativitas lainnya,
karena peduli dengan eksperimen-eksperimen sains
kreatif, penemuan dan penyelesaian masalah ilmiah
kreatif, dan aktivitas sains kreatif. Kreativitas ilmiah
meliputi wnusual wuse, problem finding, product
improvement, creative imagination, problem solving,
science experiment, dan product design (Hu and Adey,
2010).

Gifted and Talented International merekomen-
dasikan pemahaman menyeluruh mengenai kreativitas
ilmiah, proses kreatif, dan produksi pcngetahua:t karena
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akan bertindak sebagai forum stimulus untuk berbagi
pemikiran kreatif (Yamin, 2010: 11). Penempatan
kreativitas ilmiah dalam praktek dan produksi ilmiah
dapat mengembaingkan pengetahuan bari, penemuan
ilmiah, pemikiran, kapasitas percobaan untuk menarik
kesimpulan sah (Fryer, 2010). Orang kreatif selalu
bekerja keras dan selalu berusaha meningkatkan ide-ide
dan solusi, membuat perubahan secara bertahap dan
perbaikan untuk karva-karya mereka, bersikap terbuka
untuk menerima perubahan dan kebaruan, kemauan
untuk bermain dengan ide-ide, fleksibilitas, kebiasaan
menikmati yang baik, sambil mencari cara untuk
memperbaikinya (Harris, 2012).

Hasil penelitian Bank Dunia terhadap 150
negara menunjukkan bahwa faktor-faktor kemajuan
suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh 45% inovasi dan
kreativitas, 25% jaringan kerjasama, 20% teknologi,
dan 10% sumberdaya alam (Sukmadinata, 2002). Oleh
karena itu, pemerintah menetapkan Peraturan Presiden
Republik Tndonesia No 8 tahun 2012 tentang Kerangka



Kualifikasi Nasional Indonesia dimana pada jenjang S1
setara dengan jenjang 6 dengan salah satu
kualifikasinya ~mampu  mengaplikasikan  bidang
keahliannya dan memanfaatkan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni pada bidangnya dalam
penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi
terhadap situasi yang dihadapi. Mahasiswa perlu belajar
bagaimana menggunakan berbagai sumberdaya
seoptimalnya untuk menemukan jawaban inovatif
terhadap masalah, dengan memadukan ungkapan dan
pemecahan masalah secara kreatif di dalam kurikulum,
mahasiswa dipersiapkan untuk masa depan yang penuh
tantangan (Munandar, 2012: 11).

Dewasa 1ini, ternyata orang sering kali menolak
ide kreatif yang menyertai tujuan yang diinginkan dan
bias terhadap kreativitas telah mengganggu kemanipuan
seseorang untuk mengenali ide kreatif (Mueller, dkk
2012). Orang cenderung memilih ide yang mereka
percaya, bukan dari ide-ide kreatif (Rietzscehl, dkk.
2010). Hartini, dkk (2012) menenmukan bahwa sebagian
besar mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika FKIP Unlam

memahami teori berfikir kreatif dan ciri-ciri orang

berfikir kreatif, tetapi mereka masih kesulitan
mengimplementasikan kreativitas dalam pembelajaran
apalagi dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa faktor
penghambat  pencapaian  kompetensi  keguruan
mahasiswa pendidikan fiskka FKIP Unlam adalah
penyampaian materi oleh dosen kurang menarik dan
terkadang membingungkan, praktek mengajar hanya
pada semester 5, 6, dan 7 sehingga mahasiswa lebih
menguasai teori daripada prosesnya (Suyidno dan
Mustikawati, 2012a). Selain itu, kualitas pembelajaran
fisika SMA di Kalimantan Selatan sebagai input
terbesar mahasiswa prodi pendidikan fisika yang secara
umum berorentasi pada tes/ujian yang ditekankan pada
penguasaan materi semata menyebabkan keterampilan

proses ilmiah siswa kurang terlatihkan (Suyidno dan

2012b).  Keterampilan-keterampilan
proses ilmiah sebenarnya memiliki komponen-
komponen kreativitas ilmiah (Nur, 2014: 112),
sehingga rendahnya keterampilan proses ilmiah siswa
berakibat rendahnya kreativitas ilmiah mahasiswa.
Kemampuan berfikir kreatif merupakan hasil
belajar, bukan anugerah genetik. Hanya 1/3 apa yang
dilakukan secara kreatif dan inovalif bersumber dari
genetik, sedangkan sekitar 2/3 dan keterampilan-
keterampilan kreatif dan inovatif diperoleh melalui
belajar, dan untuk membangkitkan ide-ide kreatif-
inpvatif pertu dilatih berfikir asosiatif dan lebih sering
terlibat dalam bertanya, mengamati, membangun
jejaring, dan eksperimenting (Nur, 2014: 7). Beberapa
strategi pembelajaran kreatif yang selama ini digunakan
untuk memproduksi ide kreatif diantaranya: (1) Model
Treffinger 1980, mengajarkan saling ketergantungan
kognitif dan afektif dalam mendorong belajar kreatif

Mustikawati,

mulai dari unsur-unsur dasar dan menanjak ke fungsi-
fungsi berfikir kreatif lebih majemuk (Munandar,
2012), (2) Problem Based Learning, mengembangkan
keterampilan penyelidikan dan penyelesaian masalah,
keterampilan belajar mandiri, serta perilaku dan
keterampilan sosial sesuai peran orang dewasa (Arends,
2012), (3) Project Based Learning, melibatkan
mahasiswa dalam proses desain teknologi sambil
membangun dan meningkatkan isi pengetahuan,
kemampuan memecahkan masalah, sistem berpikir dan
keterampilan komunikasi (Baker, et.all, 2011), dan (4)
Creative Problem Solving, berusaha menghasilkan
banyak ide berbeda melalui brainstorming dan
penyelesaian masalah (Mitchell, W.E and Kowalik, T.
F, 1999).

Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk
menggali informasi penguasaan kreativitas ilmiah
mahasiswa, kemudian diterapkan model pembelajaran
kreatif pada matakuliah fisika dasar untuk melatihkan
kreativitas ilmizh mahasiswa beserta kendalanya.
Kreativitas ilmiah merupakan salah satu tujuan utama
pembelajaran sains terutama fisika. Sains adalah proses
menggunakan pengamatan dan penyelidikan untuk
mendapatkan pengetahuan tentang peristiwa-peristiwa
di alam. Sains membantu memahami dunia alam dan
kadang-kadang penjelasan ini harus dimodifikasi
karena penjelasan sebelumnya terkadang tidak lengkap
atau adanya teknologi baru yang mungkin memberikan
jawaban lebih akurat. Para ilmuwan mempelajari
informasi baru tentang gejala alam melalui berbagai
cara diantaranya: (1) investigasi dengan mengamati
sesuatu yang terjadi dan merekam hasil pengamatan,

{2) percobaan untuk menguji pengaruh sesuatu hal

dengan vyang lainnya, (3) penyelidikan dengan
membangun sebuah model yang menyerupai sesuatu di
alam dan kemudian menguji model untuk melihat
bagaimana bertindak (Glencoe, 2005).

Penyelidikan dilakukan dalam rangka mencari
solusi atas masalah. Masalah memainkan peran utama
dalam kemajuan ilmu pengetahuan, karena masalah
mengarah pada pertumbuhan ilmiah. Masalah juga
memiliki peran utama dalam mendorong penyelidikan
ilmiah mahasiswa. Berbagai keterampilan proses ilmiah
yang digunakan oleh pembelajar untuk mencari solusi
dari masalah ilmiah pada dasarnya adalah langkah-
langkah eliminasi kesalahan, seperti yang diikuti oleh
ilmuwan dalam mencari kebenaran yang mendasari
alam semesta. Sains sebagai proses mengandung
komponen kreativitas ilmiah dalam setiap langkahnya,
karena setiap individu perlu berfikir kreatif untuk
mengembangkan pemahaman dasar dalam ilmmu
pengetahuan.

Kreativitas ilmiah merupakan sifat intelektual
atau  kemampuan memproduksi atau  berpotensi
menghasilkan produk tertentu yang asli dan memiliki
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nilai sosial atau pribadi, dirancang dengan tujuan
tertentu dengan menggunakan informasi yang diberikan
(Hu and Adey, 2010). Hu and Adey juga merumuskan
satu set hipotesis tentang kreativitas ilmiah meliputi: (1)
Kreativitas ilmiah berbeda dari kreativitas seni dan
bahasa, kreativitas ilmiah konsen dengan eksperimen
kreatif sains, penemuan dan pemecahan masalah
dengan kreatif sains, (2) Kreativitas ilmiah merupakan
jenis kemampuan yang meliputi faktor intelektual, (3)
Kreativitas ilmiah tergantung pada pengetahuan ilmiah
dan keterampilan proses ilmiah, dan (4) kreativitas dan
kecerdasan analisis merupakan dua faktor yang berbeda
pada fungsi tunggal yang berasal dari kemampuan
mental. Jadi, kreativitas ilmiah merupakan kepekaan
terhadap masalah, kemampuan untuk menghasilkan ide
baru yang dapat diterima secara teknologi, kemampuan
untuk bertanya, memahami dunia sekitar, kemampuan
untuk pemecahan masalah, melihat solusi, merancang
cksperimen, berimajinasi, mengidentifikasi kesulitan,
membuat prediksi atau hipotesis. "

Hu and Adey juga mengcnﬁbangkan-stmkhxr tiga

dimensi sains yang dapat dijadikan landasan teori
dalam pengukuran kreativitas sains sebagai berikut:
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Gambar 1. Struktur Tiga Dimensi Sains

Dimensi kreativitas ilmiah meliputi: (1) urmsual use,
untuk mengukur kelancaran, fleksibilitas, dan
orisinalitas dalam menggunakan obyek untuk tujuan
ilmiah, (2) problem finding, mengajukan pertanyaan
baru, kemungkinan baru dari sudut pandang baru,
membutuhkan imajinasi dan diperlukan untuk membuat
kemajuan nyata dalam sains, hal ini mencetak tujuan
untuk kelancaran, fleksibilitas, dan orisinaltas, (3)
product impovement, meningkatkan produk teknis dan
bertujuan mencetak kelancaran, fleksibilitas, dan
orisinalitas, (4) creativily imagination, mengukur
imajinasi ilmiah siswa, dan dapat digunakan menilai
kelancaran, fleksibilitas, dan orisinalitas. (5) problem
solving, mengukur kemampuan pemecahan masalah
kreativitas ilmiah, (6) science experiment, ’menilai

kemampuan eksperimental yang kreatif, dan (7)
product desain, mengukur kemampuan mendesain
produk ilmu pengetahuan secara kreatif. Desain ini
dapat mengukur fleksibilitas produk, teknis, dan
berpikir orisinalitas dan imajinasi (Hu and Adey,
2010).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan orne
group prefesi-posiiest design. Penelitian dilaksanakan
antara bulan Oktober 2014 — Januari 2015 di FKIP
Unlam Banjarmasin, Subjek penelitian adalah 31
mahasiswa FKIP Unlam yang memprogram matakuliah
Fisika Dasar I semester ganjil 2014/2015, Teknik
pengumpulan data menggunakan Instrumen Angket
Pemahaman Kreativitas Ilmiah, Instrumen Tes
Kreativitas [imiah, Instrumen Pengamatan Kepraktisan
SAP-Model Pembelajaran Kreatif, dan Instrumen
Kendala Lapangan. Tes kreativitas ilmiah diadaptasi
dari 7 butir soal SSCM meliputi wnusual use, problem
finding, product improvement, creative imaginafion,
problem solving, science experiment, dan product
design (Hu and Adey, 2012). Teknik analisis data

_ secara deskriptik kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran kreatif ini diharapkan dapat
mengatam Junctional Jixedness dan mempermudah
melatihkan kreativitas ilmiah mahasiswa. Berikut ini
akan disajikan penguasaan kreativitas ilmiah sebelum
dan_setelah dlterapkan pembc[agaran kreatif beserta

: kendalanya.

Penguasaan Kreativitas llmiah Awal Mahasiswa
Penguasaan kreativitas ilmiah awal mahasiswa
diperoleh dari hasil analisis angket dan disajikan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Pemahaman Kreativitas Ilmiah Awal
Mahasiswa

Gambar di atas menunjukkan bahwa indikator wnusual
use, product improvement dan creative product design
kurang dipahami, Berarti mahasiswa belum memahami
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penggunaan konsep fisika untuk sesuatu yang tidak
biasa, dan menggunakannya untuk meningkatkan
kualitas produk maupun mendesain produk yang lebih
kreatit. Sedangkan indikator problem finding, creafive
imagination, problem solving, dan science experiment
dalam kategori cukup memahami. Mahasiswa merasa
memahami  cara menemukan suatu  masalah,
mengajukan pertanyaan baru, kemungkinan baru dari
sudut pandang baru, menggunakan imajinasi,
melakukan penyelesaian masalah dan eksperimen sains
kreatif untuk membuat kemajuan nyata dalam sains.

Meskipun  sebagian  besar  mahasiswa
menyatakan cukup memahami indikator kreativitas
ilmiah, tetapi hampir keseluruhan mahasiswa belum
mampu memberikan contoh penerapan kreativitas
ilmiah dalam kehidupan sehari-hari seperti ditunjukkan
Gambar 3. '
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Sebagian mahasiswa merasa cukup-kurang memahami
konsep kreativitas ilmiah, tetapi hampir secara
keseluruhan belum mampu mengaplikasikannya dalam
keseharian maupun produk teknologi. Mahasiswa
kreatif selalu melihat adanya hubungan unik dari
beberapa hal yang kelihatannya tidak saling
berhubungan, sedangkan mahasiswa tidak kreatif
mengalami functional fixedness sehingga selalu
melakukan berbagai hal atau pemikiran yang sama
setiap waktu (Solso, etall, 2007). Selain itu, hasil
analisis pre-fest kreativitas ilmiah menunjukkan bahwa
45% mahasiswa mendapatkan skor 0, 48%
mendapatkan skor kurang dari 10, sementara skor di
atas 10 hanya 2 mahasiswa. Kenyataan
menunjukkan bahwa pada umumnya mahasiswa kurang
memahami kreativitas ilmiah. Mahasiswa belajar lebih
ditekankan menganalisis materi dan penyelesaian
masalah fisika secara matematik, dan belum
membiasakan menyelesaikan permasalahan fisika
berkaitan kreativitas ilmiah. Hal ini sesuai dengan
penelitian Hartini, dkk. (2012) yang menemukan bahwa
mahasiswa prodi pendidikan fisika FKIP Unlam
sebagian besar memahami teoni kreativititas tetapi
kesulitan mengaplikasikannya dalam pembelajaran
maupun menyelesaikan masalah keseharian.

ini

~Gambar 3. Memberikan Contoh Kreativitas imiah

Kreativitas Ilmiah Mahasiswa setelah Mengikuti
Pembelajaran Kreatif

Kemampuan berfikir kreatit merupakan hasil
belajar, bukan anugerah genetik. Hanya 1/3 apa yang
dilakukan secara kreatif dan inovatif bersumber dari
genetik, sedangkan selatar 2/3 dari  keterampilan-
keterampilan kreatif dan inovatif diperoleh melalui
belajar, dan untuk membangkitkan ide-ide kreatif-
inovatif perlu dilatih berfikir asosiatif dan lebih sering
terlibat dalam bertanya, mengamati, membangun
jejaring, dan {(Nur, 2014: 7).
Penguasaan kreativitas ilmiah mahasiswa setelah
mengikuti pembelajaran kreatif mengalami peningkatan
dari sebelumnya. 6% mahasiswa mendapatkan skor 41-

eksperimenting

50, skor 31-40 sebanyak 23% mahasiswa, skor 21-30
sebanyak 23% mahasiswa, skor 11-20 sebanyak 39%

mahasiswa, dan hanya 10% mahasiswa mendapatkan
skor kurang dari 10. Peningkatan skor setiap indikator
kreativitas ilmizh disajikan pada Gambar 4.

Jumlah Skor

. Gambar 4. Hasil Pretest dan Postres Kreativitas Ilmiah

Keseluruhan indikator kreativitas ilmiah mengalami
kenaikan, kenaikan terbesar adalah wmusual use (130

- poin), problem finding dan prodict design (123 poin),

product improvement (91 poin), dan creative
magination (53 poin), sementara problem solving (53
poin) dan sciemce experiment (29 poin). Mahasiswa
dapat menggunakan konsep/prinsip dinamika untuk
tujuan  ilmiah, mengajukan  pertanyaan
kemungkinan baru dari sudut pandang baru dengan
menggunakan  imajinasi untuk membuat kemajuan
nyata dalam sains, serta mampu mendesain produk ilmu
pengetahuan secara kreatif. — Mahasiswa kesulitan
menyelesaikan masalah kreativitas ilmiah melalui
kegiatan eksperimental yang kreatif, mereka belum
terbiasa dan mengalami kesulitan melaksanakan
praktikum menggunakan PHET dan Macromedia Flash,
dan kesulitan menjelaskan instrumen dan prinsip pada
eksperimen yang kreatif.

baru,

Kendala-kendala Pembelajaran Kreatif



Pembelajaran kreatif telah dilaksanakan dosen
sesuai dengan SAP pembelajaran kreatif. Beberapa
kendala selama pembelajaran pembelajaran kreatif pada
perkuliahan fisika dasar adalah: (1) perkuliahan
melebihi  alokasi waktu vyang ditentukan, (2)
pengkopian media ICT dalam setiap kelompok tidak
efektif/memakan wakty, (3) skenario kreativitas ilmiah
belum tergambar jelas dalam SAP, {4) media ICT
pendukung (PHET dan macromedia flash) kurang bisa
dimengerti oleh mahasiswa, (5) mahasiswa belum
terbiasa praktikum berbasis ICT, (6) mahasiswa kurang
memahami unusual use, creative imagination, problem
solving, science experiment, dan product design, (7)
mahasiswa kurang terbiasa mengambil resiko dan
berimajinasi.

PENUTUP

Simpulan _

1. Sebagian besar mahasiswa prodi pendidikan fisika
kurang menguasai  kreativitas  ilmiah pada
matakuliah fisika dasar. Mereka memahami teori
kreativitas  ilmiah  tetapi  kurang  mampu
mengkaitkannya dalam  kehidupan sehari-hari
maupun dalam produk teknologi. :

2. Pembelajaran kreatif berpengaruh positif terhadap
proses pembelajaran untuk melatihkan kreativitas
ilmiah mahasiswa. Perolehan skor 41-50 sebanyak
6% mahasiswa, skor 31-40 sebanyak 23%
mahasiswa, skor 21-30 sebanjfak 23% mahasiswa,
skor 11-20 sebanyak 39% mahasiswa, dan hanya
10% mahasiswa mendapat skor kurang dari 10.
Perolehan skor kreativitas ilmiah mengalami
peningkatan, unusual wse (130 poin), problem
finding dan product design (123 poin), product
improvement (91 poin), dan creative imagination
(53 poin), problem solving (53 poin) dan science
experiment (29 poin).

3. Kendala-kendala selama pembelajaran kreatif
adalah kelebihan alokasi waktu, indikator kreativitas
ilmiah belum tergambar secara jelas dalam SAP,
mahasiswa belum terbiasa praktikum berbasis ICT,
mahasiswa belum terbiasa menggunakan wurusual
use, creative imagination, problem solving, science
experimeni, dan product design, serta kurang
terbiasa mengambil resiko dan berimajinasi.

Saran
1. Skenario melatihkan kreativitas ilmiah diperjelas

dengan perhatikan alokasi waktu

2. Media ICT disiapkan beberapa hari sebelum
pembelajaran

3. Melatih dan membiasakan praktikum berbasis ICT

4. Menyusun panduan melatihkan kreativitas ilmiah
dalam pembelajaran fisika )

5. Menyusun kriteria penilaian kreativitas ilmiah

(Rubrik penskoran sudah ada)
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